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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian maka peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pengendalian intern pada Perusahaan Daerah Air Minum(PDAM) 

Di Kabupaten Kupang memenuhi unsur untuk komponen yang pertama 

yaitu lingkungan pengendalian yang terdiri dari integritas dan nilai etika, 

komitmen kompetensi, partisipasi dewan komisaris dan komite audit, dan 

kebijakan perihal sumber daya manusia (karyawan entitas). Sedangkan 

untuk komponen filosofi dan  gaya operasi manajemen dan struktur 

organisasi tidak sesuai. 

2. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupaten Kupang, 

melakukan penilaian resiko oleh manajemen perusahaan PDAM 

Kabupaten Kupang, selain itu dilakukan juga penilaian resiko oleh seorang 

auditor yang memeriksa sebuah laporan keuangan PDAM dan kinerja dari 

para pegawai. 

3. Perusahaan Daerah Air Minum(PDAM) Kabupaten Kupang menerapkan 

sistem pengendalian intern yang baik terkait komponen aktivitas 

pengendalian telah memenuhi unsur pemisahan tugas, otorisasi transaksi, 

dokumen dan catatan yang memadai, pengendalian fisik aset dan 

pencatatan serta pemeriksaan independen sedangkan untuk pemisahan 

tugas masih ditemukan karyawan yang merangkap tugas dibidang lain 
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misalnya bidang penagihan merangkap tugas bidang pembukuan untuk 

melakukan pencatatan transaksi yang terjadi. 

4. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupaten Kupang memenuhi 

atau menerapkan dengan baik sistem pengendalian intern terkait dengan 

komponen informasi dan komunikasi yaitu transaksi yang dicatat memang 

ada dan sudah ada, diklasifikasikan dan diiktisarkan dengan benar. Hal itu 

ditandai dengan laporan keuangan Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Di Kabupaten Kupang dalam hal ini laporan penerimaan PDAM 

dan laporan Neraca disajikan dengan jelas dan mudah dibaca bagi 

pengguna laporan keuangan terkait pendapat, piutang, beban-beban serta 

laba atau rugi PDAM Kabupaten Kupang. 

5. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupaten Kupang telah 

memenuhi atau menerapkan sistem pengendalian intern yang baik terkait 

unsur pemantauan bahwa dilakukan pemantauan oleh manajemen 

perusahaan dengan membandingkan laporan keuangan PDAM tahun 

sekarang dengan tahun lalu, sehingga bisa melihat perbandingan 

pendapatan dan pengeluaran mengalami pertumbuhan atau tidak sehingga 

bisa dilakukan evaluasi lebih baik lagi 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka peneliti memberikan 

saran kepada Perusahaan  Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupaten Kupang 

bahwa harus memberi pelatihan dan pendidikan kepada semua pegawai 

PDAM secara bergantian hingga semua pegawai dapat meningkatkan 
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kapabilitasnya masing-masing dan mempermudah untuk melihat sejauh mana 

Melakukan pengawasan atau monitoring secara mendadak untuk mengetahui 

bagaimana sebenarnya kinerja pegawai PDAM dalam menjalankan tugasnya 

masing-masing serta memberikan penyuluhan dan sosialisasi terhadap 

masyarakat Kabupaten Kupang yang menggunakan fasilitas PDAM tentang 

pentingnya membayar tagihan setiap bulan dengan tepat waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


